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Abstrak

Kegiatan pembersihan makam ulama sesepuh desa di Kelurahan Pekauman,
Sidoarjo, merupakan tradisi tahunan yang dilaksanakan menjelang bulan Ramadan.
Pembersihan ini bertujuan untuk menjaga kebersihan makam sebagai bentuk
penghormatan terhadap para ulama yang berperan dalam penyebaran ajaran Islam.
Metodologi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Participatory Action Research
(PAR), di mana masyarakat terlibat aktif dalam musyawarah untuk merencanakan dan
membagi tugas pembersihan. Hasil dari kegiatan menunjukkan partisipasi yang
bermakna dari warga, yang tidak hanya membersihkan lingkungan pemakaman tetapi
juga memperkuat hubungan sosial antarwarga. Kegiatan ini berfungsi sebagai refleksi
spiritual menjelang Ramadan, meningkatkan kesadaran akan pentingnya kebersihan dan
penghormatan kepada leluhur. Secara keseluruhan, pembersihan makam ini tidak hanya
memberikan dampak positif pada kebersihan lingkungan, tetapi juga memperkuat nilai-
nilai sosial dan keagamaan di komunitas Pekauman dalam persiapan menyambut bulan
suci Ramadan.
Kata kunci: Bulan Ramadan, Makam Ulama Sesepuh, Pembersihan

Abstract

The cleaning of the graves of village elders in Pekauman Village, Sidoarjo, is an annual
tradition carried out before the month of Ramadan. This cleaning aims to maintain the
cleanliness of the graves as a form of respect for the scholars who played a role in spreading
Islamic teachings. The methodology used in this activity is Participatory Action Research
(PAR), where the community is actively involved in deliberations to plan and divide cleaning
tasks. The results of the activity showed meaningful participation from residents, who not
only cleaned the cemetery environment but also strengthened social relations between
residents. This activity serves as a spiritual reflection before Ramadan, raising awareness of
the importance of cleanliness and respect for ancestors. Overall, this tomb cleaning not only
has a positive impact on environmental cleanliness but also strengthens social and religious
values in the Pekauman community in preparation for welcoming the holy month of
Ramadan.
Keywords: Cleaning, Graves of Senior Clerics, Month of Ramadan

I. PENDAHULUAN

Salah satu cara penting untuk mempertahankan kelestarian dan kehormatan situs
pemakaman adalah dengan melakukan pembersihan. Aktivitas pembersihan mencakup
perawatan area makam, termasuk pembersihan, penerangan, dan perbaikan fasilitas
pendukung. Sebagai contoh, untuk membuat para peziarah merasa nyaman, pengurus
makam telah melakukan tugas pemeliharaan, seperti membersihkan makam. Menurut
Fathorrahman (2020), kebersihan menunjukkan arti bebas dan tidak tercemar dari
kotoran, serta tidak tercampur unsur zat lain. Kebersihan menunjuk pada hal ihwal

31


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220615010606151
http://dx.doi.org/10.23960/ELA
mailto:mirza@unsuri.ac.id
mailto:idris9432@gmail.com

Education, Language, and Arts: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
FKIP Universitas Lampung || E-ISSN: 2830-5205

Situs Jurnal: https://jurnal.pbs.fkip.unila.ac.id/index.php/ela/index

Vol.4 No.1, April 2025, Hal: 31—39 || DOI Jurnal: http://dx.doi.org/10.23960/ELA

keadaan yang bersih, suci, murni, dan kepercayaan manusia yang tidak mengandung
noda dan kotoran. Upaya menjaga kebersihan makam berfungsi sebagai pengingat akan
pentingnya menghormati dan mengenang jasa para ulama sesepuh desa.

Peneliti menemukan bahwa fasilitas publik yang harus dijaga kebersihannya adalah
makam ulama sesepuh desa tepatnya di belakang Masjid Al Abror yang terdapat di
kampung Pekauman, Sidoarjo. Kampung Pekauman memiliki tradisi kuat yang dijaga
dengan baik sebagai bagian dari warisan budayanya. Ramadhan et al., 2024 mencatat
bahwa tradisi pembersihan memperkuat hubungan sosial komunitas dan merupakan
bagian dari sejarah. Warga kampung Pekauman percaya bahwa tradisi adalah bagian
penting dari kehidupan masyarakat (Setiawan, 2020). Inilah cara budaya untuk
menghormati ulama sesepuh yang telah meninggal, yang menunjukkan rasa hormat
masyarakat terhadap leluhur dan tradisi lokal. Fitaloka et al. (2023) dan Mala et al.
(2024) menemukan bahwa kondisi pemakaman yang tidak terawat, seperti sampah dan
struktur yang tidak terawat, dapat mengganggu estetika lingkungan.

Warga kampung mengadakan acara pembersihan makam setiap tahun menjelang
bulan Ramadan untuk menghormati para ulama sesepuh. Peneliti mengamati bahwa
bulan Ramadan menjadi salah satu peristiwa personal yang menawarkan keuntungan
psikologis sehingga kebahagiaan dapat dirasakan. Momen menyambut bulan Ramadan
dianggap sebagai kesempatan untuk mengingat dan memperkuat solidaritas di antara
warga. Bulan Ramadan menawarkan hal-hal positif di dalamnya. Muhopilah et al. 2018
menemukan adanya hal-hal positif yang menyenangkan dapat membuat seseorang
merasakan kegembiraan. Tradisi-tradisi yang dijalankan, baik dalam konteks Islam
maupun kultur budaya, membuat penghayatan akan makna
menyambut bulan Ramadan semakin kuat (Harmaini & Yulianti, 2016).

Peneliti mencatat bahwa seluruh masyarakat berpartisipasi dalam pembersihan
makam ulama sesepuh secara sukarela. Kegiatan pembersihan tidak hanya menciptakan
lingkungan yang bersih dan rapi, tetapi juga menunjukkan prinsip gotong royong yang
kuat yang ada di masyarakat Indonesia (Khairani et al., 2023). Selama satu setengah jam,
segenap masyarakat bahu-membahu membersihkan dan merapikan setiap sudut
makam. Mereka membersihkan rumput liar, menyapu daun kering, mengepel lantai
makam dan membersihkan batu nisan. Ini adalah contoh tanggung jawab sosial
masyarakat terhadap lingkungan.

Dalam Kegiatan bersih-bersih ini, peneliti mengamati bahwa warga kampung dapat
berinteraksi satu sama lain, berbagi cerita, dan mengingat jasa leluhur mereka yang telah
membantu mereka hidup (Jamil et al., 2023). Kegiatan pembersihan memiliki makna
yang mendalam bagi spiritualitas dan hubungan antara generasi yang masih hidup dan
generasi yang telah tiada (Rohman et al, 2024). Kegiatan pembersihan juga dapat
meningkatkan hubungan sosial dan semangat kebersamaan di antara warga,
menciptakan lingkungan yang harmonis (Arintawati et al., 2023).

Peneliti menilai bahwa kegiatan ini menunjukkan bahwa tradisi gotong royong
terus berkembang dan berdampak positif pada masyarakat kampung Pekauman.
Amirulloh et al. 2023 mengatakan bahwa suasana gotong royong dapat menumbuhkan
ikatan yang lebih kuat satu sama lain, memperkuat masyarakat yang didasarkan pada
tradisi, dan menumbuhkan rasa peduli satu sama lain.

Di Kelurahan Pekauman, pembersihan makam ulama sesepuh desa telah menjadi
tradisi sakral yang rutin dilakukan sebelum bulan Ramadan. Kegiatan pembersihan
dilakukan untuk menghormati ulama sesepuh yang telah membantu menyebarkan ajaran
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Islam. Membersihkan makam saat menyambut Ramadan memiliki makna spiritual selain
menjaga kebersihan lingkungan. Sebelum bulan suci tiba, orang diajak untuk merenungi
kehidupan, mendoakan yang sudah meninggal, dan mempersiapkan diri menyambut
bulan Ramadan dengan hati yang bersih dan tulus. Selain itu, membersihkan makam
sebelum Ramadan menunjukkan semangat gotong royong dan kepedulian sosial,
meneguhkan kembali nilai kebersamaan yang menjadi dasar ibadah di bulan penuh
berkah. Oleh karena itu, peneliti menekankan bahwa tradisi ini menjadi bagian penting
dari menyambut Ramadan dengan kesucian fisik dan mental.

Peneliti merekomendasikan bahwa tujuan pembersihan adalah untuk membuat
lingkungan lebih sehat dan menjaga agar makam tetap menjadi tempat yang terawat dan
nyaman. Makam dapat dijaga kebersihannya jika dikelola dengan baik. Selain itu,
kegiatan ini menjaga keseimbangan antara pelestarian lingkungan dan penghormatan
terhadap leluhur. Pemakaman yang bersih memberikan kenyamanan bagi orang yang
berziarah dan menunjukkan rasa hormat masyarakat terhadap para leluhur mereka.
Selain itu, kebersihan makam membuat lingkungan terlihat lebih bersih di mata para
pengunjung dan memberi mereka kesan yang baik tentang keseimbangan antara tradisi
dan lingkungan.

II. METODE

Sebagai tradisi keagamaan dan budaya, masyarakat Kelurahan Pekauman, Sidoarjo,
secara rutin membersihkan makam ulama sesepuh desa setiap menjelang bulan
Ramadan. Peneliti mengamati bahwa seluruh warga membersihkan area pemakaman,
mencabut rumput liar, menyapu dedaunan, dan membersihkan batu nisan yang mulai
usang. Kegiatan ini dilakukan dengan penuh kesadaran dan kebersamaan. Kegiatan ini
tidak hanya menunjukkan rasa hormat terhadap para ulama yang telah membantu
menyebarkan Islam di wilayah tersebut, tetapi juga menunjukkan nilai kebersihan, yang
merupakan bagian penting dari agama Islam (Furqan, 2021). Peneliti mencatat bahwa
momen sebelum Ramadan dipilih karena momen bagi umat muslim untuk
membersihkan diri secara fisik dan mental selama bulan Ramadan. Dengan
membersihkan makam, masyarakat tidak hanya menjaga kebersihan lingkungan, tetapi
juga mempertimbangkan makna kehidupan dan kematian, memperbanyak doa, dan
memperkuat rasa persaudaraan (Pratisthita, 2023).

Dalam konteks pengabdian masyarakat, peneliti menemukan bahwa berbagai
kegiatan pengabdian telah menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dalam
menjaga lingkungan. Metode kerja sama dapat membantu masyarakat lebih memahami
masalah lingkungan dan menemukan solusi yang efektif. Pengabdian ini melakukan riset
dasar aktivitasnya dengan metode Participatory Action Research (PAR). PAR adalah
penelitian kolektif dan reflektif diri yang dilakukan oleh pelaksana dan peserta untuk
memahami dan memperbaiki praktik dan situasi yang mereka hadapi (Baum et al., 2006).

Sebelum kegiatan pembersihan makam ulama sesepuh desa di Kelurahan
Pekauman, Sidoarjo, peneliti mencatat bahwa dalam rangka menyambut bulan Ramadan
dilaksanakan, terlebih dahulu diadakan musyawarah antara tokoh agama, perangkat
desa, dan perwakilan warga untuk menentukan jadwal serta pembagian tugas. Sosialisasi
dilakukan kepada warga guna meningkatkan partisipasi. Peralatan kebersihan seperti
sapu, dan kantong sampah disiapkan, serta dana sukarela dikumpulkan untuk konsumsi
dan kebutuhan lain. Pada hari yang telah ditentukan, warga berkumpul di lokasi,
membentuk kelompok kerja, dan mengawali kegiatan dengan doa bersama sebagai
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bentuk penghormatan kepada para ulama yang telah berjasa dalam penyebaran Islam
(Hannan & Khotibul Umam, 2023).

Pada hari pelaksanaan, warga Kelurahan Pekauman secara gotong royong
melaksanakan pembersihan makam ulama sesepuh desa dalam rangka menyambut
bulan Ramadan. Peneliti mencatat bahwa kegiatan diawali dengan doa bersama sebagai
bentuk penghormatan kepada para leluhur. Selanjutnya, warga terbagi dalam kelompok
untuk mencabut rumput liar, menyapu area makam, membersihkan batu nisan, dan
mengumpulkan sampah ke tempat yang telah disediakan. Selain itu, beberapa warga
menaburkan bunga sebagai simbol penghormatan. Dengan semangat kebersamaan,
peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan ini tidak hanya menjaga kebersihan lingkungan
pemakaman, tetapi juga mempererat hubungan sosial serta memperkuat nilai spiritual
dalam menyambut bulan suci Ramadan (Tarlam & Amaliya, 2024).

Peneliti mengidentifikasi bahwa pelaksanaan pembersihan makam ulama sesepuh
desa di Kelurahan Pekauman, Sidoarjo, dalam rangka menyambut bulan Ramadan
memiliki beberapa fungsi utama. Secara fisik, kegiatan ini bertujuan untuk menjaga
kebersihan dan kelestarian area pemakaman agar tetap terawat dan nyaman bagi para
peziarah (Sidqi et al., 2024). Secara sosial, kegiatan ini mempererat kebersamaan warga
melalui semangat gotong royong dalam menjaga warisan leluhur (Prawijo et al.,, 2024).
Dari sisi spiritual, pembersihan makam menjadi bentuk penghormatan kepada para
ulama yang telah berjasa dalam penyebaran Islam serta sebagai pengingat akan nilai-nilai
ketakwaan. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan ini tidak hanya
berdampak pada lingkungan, tetapi juga memperkuat nilai religius dan budaya
masyarakat dalam menyambut bulan suci Ramadan.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pembersihan makam ulama sesepuh desa di Kelurahan Pekauman,
Sidoarjo, dalam rangka menyambut bulan Ramadan merupakan tradisi tahunan yang
dilakukan secara gotong royong oleh masyarakat setempat. Peneliti mengamati bahwa
kegiatan ini diawali dengan musyawarah untuk menentukan waktu dan pembagian
tugas, diikuti dengan sosialisasi kepada warga agar partisipasi lebih luas. Pada hari
pelaksanaan, peneliti mencatat bahwa warga berkumpul di area makam dan memulai
kegiatan dengan doa bersama sebagai bentuk penghormatan kepada para ulama yang
telah berjasa dalam penyebaran Islam. Dalam kegiatan tersebut, peneliti mendapati
bahwa pembersihan dilakukan dengan mencabut rumput liar, menyapu area
pemakaman, membersihkan batu nisan, serta mengumpulkan dan membuang sampah ke
tempat yang telah disediakan. Selain itu, beberapa warga juga menaburkan bunga
sebagai simbol penghormatan (Milasari, 2022). Lebih lanjut, peneliti menyimpulkan
bahwa kegiatan ini tidak hanya bertujuan menjaga kebersihan lingkungan, tetapi juga
mempererat kebersamaan, menumbuhkan kesadaran akan pentingnya merawat warisan
leluhur, serta memperkuat nilai spiritual masyarakat dalam menyambut bulan suci
Ramadan.

Kegiatan pembersihan makam ulama sesepuh desa di Kelurahan Pekauman,
Sidoarjo, dalam rangka menyambut bulan Ramadan memiliki berbagai aspek yang dapat
dianalisis menggunakan pendekatan SWOT. Berikut adalah tabel analisisnya:
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Analisis SWOT DesKkripsi
a. Memperkuat nilai kebersamaan dan gotong royong masyarakat
Strengths b. Menjaga kebersihan lingkungan
(kekuatan) c. Menjadi bentuk penghormatan terhadap para ulama yang telah

berjasa dalam penyebaran Islam

a. Kurangnya keterlibatan sebagian warga

Weaknesses b.Keterbatasan alat dan dana untuk pelaksanaan

(kelemahan) c. Potensi kelelahan bagi peserta yang mayoritas adalah warga
setempat dengan berbagai kesibukan

a. Menjadikan kegiatan ini sebagai tradisi resmi desa
Opportunities b. Meningkatkan edukasi tentang sejarah ulama setempat

(peluang) c. Menggandeng pihak lain, seperti komunitas sosial atau lembaga
keagamaan, untuk dukungan lebih lanjut

a. Cuaca yang tidak menentu dapat menghambat kegiatan
b.Kurangnya regenerasi dalam pelaksanaan sehingga hanya
melibatkan kelompok usia tertentu

c. Potensi kerusakan makam akibat kurangnya pemeliharaan
berkala

Threats
(ancaman)

Peneliti menyimpulkan bahwa dengan analisis tersebut, kegiatan pembersihan
makam ini dapat terus dikembangkan agar tetap berjalan efektif dan memberikan
manfaat yang lebih luas bagi masyarakat.

Lebih lanjut, peneliti menegaskan bahwa tujuan utama kegiatan pembersihan ini
adalah untuk menjaga kebersihan dan kelestarian area pemakaman sebagai bentuk
penghormatan terhadap para ulama yang telah berjasa dalam penyebaran Islam. Selain
itu, kegiatan ini memperkuat nilai kebersamaan dan gotong royong masyarakat serta
menanamkan kesadaran akan pentingnya merawat warisan leluhur (Sawaludin et al.,
2023). Secara spiritual, peneliti menemukan bahwa pembersihan makam menjelang
Ramadan juga menjadi momen refleksi diri bagi masyarakat dalam menyambut bulan
suci dengan hati yang bersih dan penuh keikhlasan.

Peneliti juga mencatat bahwa ke depan, kegiatan pembersihan makam ulama
sesepuh desa di Kelurahan Pekauman, Sidoarjo, dalam rangka menyambut bulan
Ramadan diharapkan dapat terus berlangsung dan berkembang menjadi tradisi yang
lebih terorganisir. Dengan dukungan masyarakat dan pihak terkait, kegiatan ini dapat
ditingkatkan dengan perencanaan yang lebih matang, seperti penyediaan sarana
kebersihan yang memadai, keterlibatan generasi muda, serta kerja sama dengan lembaga
sosial dan keagamaan untuk memperluas manfaatnya (Prabowo, 2016). Selain menjaga
kebersihan makam, peneliti berharap kegiatan ini juga dapat menjadi momen edukasi
sejarah dan spiritual bagi masyarakat, mempererat silaturahmi, serta menanamkan nilai
kepedulian terhadap lingkungan dan warisan leluhur. Dengan demikian, tradisi ini tidak
hanya menjadi rutinitas tahunan, tetapi juga bagian dari identitas dan kebersamaan
masyarakat dalam menyambut bulan suci Ramadan (Helda et al., 2024).
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Gambar 1. Persmpan sebelum kegiatan pember51han

Dalam foto tersebut, peneliti bersama sekelompok warga sedang bersiap untuk
melakukan kegiatan pembersihan makam ulama sesepuh desa. Mereka membawa
berbagai peralatan kebersihan guna memastikan proses pembersihan berjalan dengan
optimal. Menurut pengamatan peneliti, kegiatan ini merupakan bagian dari upaya
kolektif masyarakat untuk menjaga kebersihan dan kelestarian makam sebagai bentuk
penghormatan terhadap para ulama yang telah berjasa. Setelah seluruh proses
pembersihan selesai, tujuan utama kegiatan ini telah tercapai, yaitu menciptakan
lingkungan makam yang bersih dan nyaman (Dari et al., 2024). Selain itu, kegiatan ini
juga menjadi wujud kebersamaan warga dalam menjaga nilai-nilai keagamaan dan
persiapan spiritual menjelang bulan suci Ramadan.

Gambar 2. Kegiatan pembersihan makam

Dalam foto tersebut, peneliti dengan penuh dedikasi sedang membersihkan makam
ulama sesepuh di Kelurahan Pekauman, Sidoarjo. Kegiatan ini dilakukan sebagai bagian
dari tradisi masyarakat dalam menjaga kebersihan dan kelestarian makam para ulama
yang telah berjasa dalam penyebaran ajaran Islam. Dengan menggunakan alat sederhana,
peneliti membersihkan area sekitar makam, menghilangkan kotoran, serta memastikan
lingkungan tetap rapi dan nyaman bagi peziarah. Setelah proses pembersihan selesai,
tujuan utama kegiatan ini telah tercapai, yakni menjaga kesucian dan kebersihan makam
sebagai bentuk penghormatan kepada para ulama, sekaligus memperkuat rasa
kebersamaan di antara masyarakat. Selain itu, kebersihan makam juga memberikan
kenyamanan bagi peziarah yang datang untuk berdoa, terutama menjelang bulan suci
Ramadan, sebagai bentuk persiapan spiritual dalam menyambut bulan penuh berkah
(Anam, 2024).
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IV. PENUTUP

Kegiatan pembersihan makam ulama sesepuh desa di Kelurahan Pekauman,
Sidoarjo, dalam rangka menyambut bulan Ramadan merupakan wujud nyata
penghormatan terhadap para pendahulu sekaligus bagian dari persiapan spiritual
masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya menjaga kebersihan dan kelestarian makam, tetapi
juga mempererat rasa kebersamaan serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya
menjaga tradisi keagamaan. Agar kegiatan ini dapat terus berjalan secara
berkesinambungan, disarankan adanya koordinasi rutin antara masyarakat, pemerintah
setempat, dan pihak terkait guna memastikan keberlanjutan serta optimalisasi sarana
dan prasarana kebersihan. Selain itu, edukasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan
makam perlu ditingkatkan agar generasi mendatang tetap memahami nilai-nilai
penghormatan kepada para ulama dan leluhur.
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